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ABSTRAK 

 

Khafidhotul Baroroh, “Efektivitas Teams Games Tournament (TGT) untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di 

MTsN 2 Magelang”. Tesis Program Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022 

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sangatlah penting, karena 

pembelajaran tidak hanya memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa tetapi juga 

menciptakan situasi yang dapat membawa siswa aktif belajar untuk mencapai 

perubahan tingkah laku, Khususnya dalam pembelajaran Akidah Akhlak siswa 

mampu menguasai kajian keislaman dan sekaligus dapat mengamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari ditengah-tengah masyarakat.Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah penggunaan Teams Games Tournament (TGT) dapat 

efektif meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

di MTsN 2 Magelang.  

Jenis penelitian ini adalah Eksperimen menggunakan Nonequivalent control 

group design. Subjek penelitian adalah kelas VII D sebagai Kelas Eksperimen dan 

Kelas VII C sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala Keaktifan Belajar untuk mengetahui keaktifan belajar siswa. Teknik 

analisis data dengan menggunakan uji T yaitu uji independent sampel T test dan uji 

paired sampel T test dengan perhitungan menggunakan SPSS Versi. 24 For 

Windows sebagai alat bantu pengolahan data. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji independent sampel T test didapat 

nilai sig.(2-tailed) 0,000. Seperti halnya dasar pengambilan keputusan untuk uji 

independent sampel t test jika nilai sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara keaktifan belajar siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Adapun N-Gain score menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain 

score untuk kelas eksperimen sebesar 67,2139 merujuk pada kategori tafsiran 

efektivitas N-gain jika nilai presentase sebesar 56%-75% termasuk dalam kategori 

cukup efektif, sementara untuk rata-rata N-Gain skore kelas kontrol sebesar 

22,4349 yang mana nilai presentase < 40% maka termasuk ke dalam kategori tidak 

efektif. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe 

TGT cukup efektif untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa, Sementara 

penggunaan metode pembelajaran konvensional tidak efektif untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa. Penelitian ini pada dasarnya memperkuat atau memberikan 

penajaman hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT) ini mampu 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Kata Kunci: Efektivitas, Teams Games Tournament, Keaktifan  Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

Khafidhotul Baroroh, "The Effectiveness of Teams Games Tournament 

(TGT) to Improve Student Activity in Learning Akidah Akhlak at MTsN 2 

Magelang". Thesis of Master Program in Islamic Education, Faculty of Tarbiyah 

and Teacher Training at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022 

The activeness of students in the learning process is very important, because 

learning does not only transfer knowledge from teacher to student but also creates 

situations that can lead students to actively learn to achieve behavior change, 

especially in learning Akidah Morals, students are able to master Islamic studies 

and at the same time can practice it in life. everyday in the community. The purpose 

of this study was to determine whether the use of teams games tournament (TGT) 

could be effective in increasing student learning activity in the Akidah Akhlak 

subject at MTsN 2 Magelang. 

This type of research is experimental research using nonequivalent control 

group design. The research subjects were class VII D as the experimental class and 

class VII C as the control class. The instrument used in this study is the Learning 

Activeness scale to determine student learning activity. The data analysis technique 

used the T test, namely the independent sample T test and the paired sample T test 

with calculations using the SPSS version. 24 For Windows as a data processing 

tool. 

Based on the results of calculations with the independent sample t test, the 

value of sig. (2-tailed) is 0.000. As well as the basis for decision making for the 

independent sample t test, if the value of sig.(2-tailed) < 0.05, then there is a 

significant difference between the learning activity of the experimental class and 

control class students. The results of the N-Gain score show that the average N-

Gain score for the experimental class is 67.2139 referring to the category of 

interpretation of the effectiveness of N-gain if the percentage value of 56%-75% is 

included in the quite effective category, while for the average The average N-Gain 

score for the control class is 22.4349, where the percentage value <40% is included 

in the ineffective category. It can be concluded that the use of the TGT type of 

cooperative learning method is quite effective in increasing student learning 

activities, while the use of conventional learning methods is not effective in 

increasing student learning activities. This research basically strengthens or 

sharpens the results of previous studies which state that the Teams Games 

Tournament (TGT) type of cooperative learning model is able to increase student 

learning activity. 

Keywords: Effectiveness, Teams Games Tournament, Student Learning Activities 
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MOTTO 

Sesungguhnya Allah Tidak Akan Merubah Suatu Kaum, Sebelum Kaum Itu 

Sendiri Mengubah Apa Yang Ada Dalam Diri Mereka 

(QS. Ar-Ra’d [13]: 11) 

Perbaiki Shalatmu, Perbaiki Dirimu, Maka Allah Akan Memperbaiki 

Hidupmu 

  



 

x 
 

PERSEMBAHAN 

Tesis ini penulis persembahkan kepada 

Almamater Tercinta Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 



 

xi 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari1988 No. 158 

Tahun 1987 dan nomor. 0543 b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin. 

1. Konsonan Tunggal 

No Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak أ 1

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Bā’ B Be ب 2

 Tā T Te ت 3

 Ṡā Ṡ Es titik di atas ث 4

 Jīm J Je ج 5

 Hā’ Ḥ Ha titik di bawah ح 6

 Khā’ Kh Ka dan Ha خ 7

 Dal D De د 8

 Żal Ż Zet titik di atas ذ 9

 Rā’ R Er ر 10

 Zai Z Zet ز 11

 Sīn S Es س 12

 Syīn Sy Es dan Ye ش 13

 Ṣād Ṣ Es titik di bawah ص 14

 Dād Ḍ De titik di bawah ض 15

 Tā’ Ṭ Te titik di bawah ط 16

 Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ 17

 Ayn ...̒ ... Koma terbalik (di‘ ع 18

atas) 
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  Gayn G Ge غ 19

 Fā’ F Ef ف 20

 Qāf Q Qi ق 21

  Kāf K Ka ك 22

 Lām L El ل 23

 Mīm M Em م 24

 Nūn N En ن 25

 Waw W We و 26

 Hā’ H Ha ه 27

 Hamzah  ...’... Apostrof ء 28

 Ya  Y Ye ي 29

2. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydīd yang di dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:  متعقّدين  ditulis   muta’aqqidain 

 ditulis   ‘iddah  عدةّ

3. Tā’ Marbutah 

Transliterasi untuk Tā’ Marbutah ada dua macam, yaitu : 

a. Tā’ Marbutah hidup  

Tā’ Marbutah yang hidup atau mendapat ḥarakat fatḥāh kasrah , atau 

dammah, transliterasinya adalah ditulis t :  

Contoh:   نعمة الله  ditulis    ni’matullāh 

 ditulis   zakāt al- fiṭri زكاة الفطر   

b. Tā’ Marbutah mati 
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Tā’ Marbutah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya 

adalah, ditulis h : 

Contoh:    هبة  ditulis   hibah 

 ditulis   jizyah  جزية  

4. Vokal 

Vokal bahasa Arab terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal tunggal (diftong) dan vokal panjang. 

 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

1) fatḥāh dilambangkan dengan a: 

Contoh:  ضرب   ditulis   ḍaraba 

2) Kasrah dilambangkan dengan i: 

Contoh: فهم  ditulis   fahima 

3) Ḍammah dilambangkan dengan u:  

Contoh:  كتب  ditulis   kutiba 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

1) Fatḥāh  + Yā’ mati ditulis ai: 

Contoh:  أيديهم  ditulis   aidīhim 

2) Fatḥāh  + Wawu mati ditulis au: 
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Contoh:  تورات  ditulis   taurāt  

c. Vokal panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah yaitu harakat dan 

huruf, tranliterasinya adalah: 

1) Fatḥāh + alif, ditulis ā (dengan garis diatas)    

Contoh:  جاهليّة    ditulis  jāhiliyyah 

2) Fatḥāh + alif maqṣūr ditulis ā (dengan garis diatas)    

Contoh:  يسعى  ditulis   yas’ā 

3) Fatḥāh + yā mati ditulis ī (dengan garis diatas)    

Contoh:  مجيد  ditulis   majīd 

4) Ḍammah + wawu mati ditulis ū (dengan garis diatas)    

Contoh:  فروض  ditulis   furūd 

5. Kata sandang  

Kata sandang dalam penulisan arab dilambangkan dengan huruf alif dan lam 

 Namun dalam sistem transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata .(ال)

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyah.  

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:   القران  ditulis  Al-qur’ān 

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah ditulis as- 

Contoh:   السنة  ditulis  As-sunnah 

6. Hamzah 
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Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof, namun hanya berlaku 

bagi hamzah yang berada di tengah dan akhir saja. Bila hamzah itu terletak 

di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan dengan 

huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah di awal kata tersebut. 

 Contoh:   الماء  ditulis   Al-Mā’ 

 ditulis   Ta’wil  تأويل     

 ditulis   Amr  أمر     

7. Huruf besar 

Meskipun dalam system tulisan arab huruf  kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf kapital tersebut digunakan juga. Penggunaan yang 

berlaku seperti dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut.   

8. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

Contoh:   ذوى الفروض ditulis   Zawi al-furūḍ 

 ditulis   Ahl as-sunnah  اهل السنة   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa, 

bukan dibuat untuk siswa. Pembelajaran pada dasarnya adalah upaya 

pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. 

Adapun tujuan pembelajaran adalah untuk terwujudnya efisiensi dan 

efektivitas kegiatan belajar mengajar yang dilakukan peserta didik.1 Pihak-

pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran adalah pendidik dan peserta 

didik yang saling berinteraksi antar satu dengan yang lainnya. 

Pembelajaran Akidah Akhlak masih mengalami problematika, salah 

satunya adalah penerapan metode pembelajaran konvensional. 

Pembelajaran dengan metode konvensional atau yang sering disebut dengan 

metode klasik adalah sebuah pola pembelajaran yang menekankan pada 

otoritas pendidik dalam pembelajaran.2 

Metode konvensional ini digunakan oleh para guru karena dianggap 

sederhana karena hanya menyampaikan informasi. Dengan metode ceramah 

ini siswa hanya akan menelan informasi dan mendengarkan hal-hal yang 

disampaikan guru ke siswa, yang nantinya akan mengakibatkan kurangnya 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga menjadikan 

                                                           
1 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif: Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta 

Didik. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) ,14. 
2 Syafnidawaty, “Model Pembelajaran Cooperative Learning,” Universitas Rahardja, 2020, 

https://raharja.ac.id/2020/11/17/model-pembelajaran-konvensional/. 
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proses pembelajaran hanya berorientasi pada guru.3 Bila metode ceramah 

ini salalu digunakan dan dengan jangka waktu yang lama maka akan sangat 

membosankan. Karena dengan menggunakan metode ini peserta didik lebih 

banyak mendengarkan penjelasan guru di depan kelas dan melaksanakan 

tugas jika guru memberikan latian soal-soal. Peserta didik cenderung pasif 

dan tidak melakukan keaktifan belajar yang dapat meningkatkan hasil 

belajarnya, tidak bertanya kepada guru maupun teman sebaya jika ada 

materi yang belum dimengerti, tidak berani menyampaikan ide dan 

pendapat masing-masing dari apa yang telah disampaikan oleh guru.  

Selain itu, dengan metode ceramah ini keaktifan siswa menjadi 

rendah sehingga menyebabkan daya tangkap siswa dalam menerima 

pelajaran dan kemampuan dalam menghubungkan materi pelajaran Akidah 

Akhlak dengan dunia nyata masih kurang optimal, Siswa masih pasif dalam 

belajar kelompok, mengajukan pertanyaan, mengajukan argumentasi, dan 

juga cenderung pasif ketika mempresentasikan pemahaman terhadap suatu 

materi yang telah dipelajari.4 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi yang diharapkan dan tujuan pembelajaran belum tercapai. 

Karena kurangnya minat serta motivasi siswa untuk ikut aktif dalam proses 

belajar. 

                                                           
3 Hanik Rofiqoh, “Perbandingan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games 

Tournament) Dengan Tipe Jigsaw Dalam Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Prestasi Belajar 

Peserta Didik Pada Pembelajaran Fiqih Di MIN Ambarawa Tahun Pelajaran 2014/2015” Tesis 

(IAIN SALATIGA, 2015), http://weekly.cnbnews.com/news/article.html?no=124000. 
4 Rofiqoh. 
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Perlu kita ketahui bahwa Keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran sangatlah penting karena pembelajaran tidak hanya 

memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa tetapi juga menciptakan 

situasi yang dapat membawa siswa aktif belajar untuk mencapai perubahan 

tingkah laku, Khususnya dalam pembelajaran Akidah Akhlak siswa mampu 

menguasai kajian keislaman dan sekaligus dapat mengamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari ditengah-tengah masyarakat. 

Kurangnya kreativitas guru dalam proses mengajar, dapat menjadi 

salah satu penyebab kegagalan dalam mencapai tujuan pendidikan islam. 

Peserta didik akan merasa cepat bosan, tidak ikut serta aktif dalam 

pembelajaran dan tidak ada motivasi belajar karena disebabkan oleh 

monotonnya proses belajar mengajar. Mengingat guru memiliki peran yang 

besar dalam mempengaruhi peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran.5 Maka sudah menjadi tugas guru untuk menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, tidak monoton dan menarik semangat belajar 

siswa. 

MTsN 2 Magelang adalah salah satu sekolah yang dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak masih menerapkan metode konvensional yang 

didominasi oleh ceramah. Dimana peserta didik lebih banyak 

mendengarkan guru menjelaskan materi-materi. Seperti yang dikatakan 

                                                           
5 Rina Herawati, Endin Mujahidin, and Anung Al Hamat, “Hubungan Motivasi Dan 

Kreativitas Guru Dalam Mengajar Dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pai Di Madrasah Aliyah 

Negeri 4 Bogor,” Jurnal Teknologi Pendidikan 8, no. 2 (2019): 235, 

https://doi.org/10.32832/tek.pend.v8i2.1507. 
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salah satu peserta didik bahwa pembelajaran dengan metode konvensional 

dianggap monoton dan membuat siswa cepat bosan, yang ikut aktif dalam 

pembelajaran masih tergolong sedikit selebihnya mereka hanya 

mendengarkan guru menjelaskan saja.6 

Metode pembelajaran ceramah dirasa kurang menarik bagi siswa 

apalagi jika diterapkan pada anak seusia Madrasah Tsanawiyah (MTs). 

Mengingat usia mereka masih tergolong usia anak-anak yang mana mereka 

baru saja menyelesaikan pendidikan jenjang dasar dan secara psikologis 

mereka masih gemar bermain, maka keinginan untuk bermain tersebut 

diupayakan terarah dan bermakna walaupun sambil bermain mereka tetap 

belajar. Belajar sambil bermain perlu diterapkan pada anak didik agar dapat 

belajar dengan nyaman dan menyenangkan.7 

Supaya dapat menarik perhatian siswa dan ikut berperan aktif dalam 

proses pembelajaran Akidah Akhlak maka guru sangat memperlukan 

strategi pembelajaran. Guru disarankan untuk tidak hanya terpaku mengajar 

dengan metode konvensional/ ceramah, dengan tidak melibatkan peserta 

didik supaya ikut berpartisipasi dan ikut serta aktif dalam proses belajar. 

Guru yang kreatif berusaha menentukan metode yang dinilai pas atau serasi 

dan juga sebisa mungkin diselingi dengan hal yang baru supaya peserta 

didik merasakan adanya kesegaran ketika menerima materi di dalam kelas, 

                                                           
6 P1, Wawancara Tentang “Metode Pembelajaran di MTsN 2 Kaliangkrik” (2021). 
7 Jeanne Ellis Ormrod, Educational Psychology: Developing Learners (Boston: Pearson, 

2011), 443. 



5 
 

 
 

terhindar dari rasa bosan dan mengantuk, bahkan pelajaran akan dinilai 

menyenangan dan lebih menambah semangat peserta didik dalam belajar, 

sehingga pelajaran akan dinilai tidak terlalu sulit untuk dipahami, dan 

peserta didik akan lebih terlibat aktif dalam pembelajaran di kelas. 

Sebagaimana menurut Baron dalam Rina Herawati bahwa guru yang kreatif 

adalah yang mampu mengembangkan pembelajaran dengan menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan. Profesi guru sebagai bidang pekerjaan 

khusus dituntut untuk memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Oleh karena itu nilai keunggulan yang harus dimiliki guru 

adalah kreativitas dalam mengajar.8 

Model pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan 

keaktifan siswa, aspek keterampilan sosial sekaligus aspek kognitif dan 

aspek sikap siswa adalah model pembelajaran kooperatif (cooperative 

learning). Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk 

pembelajaran yang berdasarkan faham konstruktivitas. Pembelajaran 

kooperatif merupakan strategi belajar yang dibentuk kelompok kecil dengan 

sejumlah siswa sebagai anggota anggota kelompok kecil yang mana mereka 

memiliki kemampuan dengan tingkat yang berbeda.9 Pembelajaran 

kooperatif memberikan kesempatan kepada peserta didik supaya mampu 

berinteraksi secara terbuka dan memberikan suasana yang menyenangkan 

yang mana nantinya akan terciptanya suasana positif, interaksi tatap muka, 

                                                           
8 Herawati, Mujahidin, and Hamat, 239. 
9 Isjoni, 14. 



6 
 

 
 

mengembangkan hubungan antar kelompok, penilaian idividu dan mampu 

meningkatkan rasa percaya diri.10 

Slavin memaparkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

merupakan suatu model pembelajaran dengan menggunakan kelompok 

kecil untuk bekerjasama. Kemampuan aktivitas anggota kelompok baik 

secara individual maupun dalam bentuk kelompok sangat menentukan 

keberhasilan dari model pembelajaran kooperatif.11 Dalam pembelajaran 

kooperatif ini jika salah satu siswa atau salah satu anggota kelompok ada 

yang belum menguasai bahan pelajaran maka proses belajar dikatakan 

belum selesai.12 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam 

menyelesaikan tugas kelompok, antar anggota kelompok harus saling 

bekerja sama dan saling membantu. Tidak hanya itu pembelajaran 

kooperatif ini adalah salah satu pendekatan atau strategi yang digunakan 

untuk lebih mendorong peserta didik belajar dengan baik dan meningkatkan 

sikap tolong-menolong dalam perilaku sosial.  

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah TGT (Teams 

Games Tournament) atau Pertandingan Permainan Tim. TGT merupakan 

salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa 

dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 peserta 

didik yang mereka memiliki kemampuan, jenis kelamin, suku kata atau ras 

                                                           
10 Syafnidawaty,  
11 Robert E Slavin, Cooperative Learning, Teori, Riset Dan Praktik (Bandung: Nusa Media, 

2005), 6. 
12 Shlomo Sharen, Handbook of Cooperative Learning, Terj. Sigit Prawoto (Yogyakarta: 

Familia, 2012), 10. 
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yang berbeda. Pembelajan TGT mengandung unsur permainan. Jadi 

diharapkan, dengan TGT siswa tidak merasa bosan di dalam kelas. Aktivitas 

belajar dengan permainan yang dirancang dalam TGT memungkinkan siswa 

dapat belajar lebih rileks di samping menumbuhkan tanggung jawab, 

kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar.13 Model pembelajaran 

TGT terdiri dari lima langkah yaitu: pertama penyajian kelas, kedua belajar 

dalam kelompok, ketiga permainan, keempat pertandingan dan kelima 

penghargaan kelompok. Dalam pembelajaran TGT ini bisa dilakukan 

belajar sambil bermain, model ini merupakan upaya untuk menciptakan 

keaktifan belajar semua siswa di dalam kelas. Dengan permainan dapat 

merangsang minat peserta didik dalam aktivitas dalam kelas, sehingga 

peserta didik termotivasi dan terdorong untuk memiliki minat dalam belajar. 

Para ahli telah melakukan sebuah penelitian dan beberapa peneliti 

sebelumnya menunjukkan bahwa TGT yang terangkum dalam slavin 

memiliki peran yang besar dalam menumbuhkan keaktifan belajar siswa 

dalam kelas, sehingga siswa akan lebih aktif dalam proses belajar mengajar. 

Begitu pula dengan kondisi yang terjadi pada MTsN 2 Kaliangkrik 

khusunya kelas VII, diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran 

Akidak Akhlak dengan menggunakan Teams Games Tournament. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti perlu 

mengadakan suatu penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan keaktifan 

                                                           
13 Sharen, 55. 
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belajar siswa dalam mata pelajaran Akidak Akhlak dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang lebih inovatif. Sehingga peneliti memilih judul 

“Efektivitas Teams Games Tournament (TGT) untuk Meningkatkan 

Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di MTsN 2 

Magelang”. 

B. Pembatasan Masalah 

Agar dalam penelitian ini dapat mencapai sasaran dan tujuan yang 

diharapkan secara optimal, maka perlu adanya pembatasan masalah sebagai 

berikut: Penelitian ini hanya dilaksanakan di kelas VII MTsN 2 Magelang. 

Penelitian ini terbatas pada penggunaan metode TGT (Teams Games 

Tournament) untuk memperlancar proses pembelajaran Akidah Akhlak dan 

mampu menumbuhkan keaktifan belajar siswa. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut “Apakah penggunaan Teams Games Tournament (TGT) 

dapat efektif meningkatkan keaktifan belajar siswa di MTsN 2 Magelang”? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui efektivitas Teams Games Tournament (TGT) 

dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa di MTsN 2 Magelang 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoretis 
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Teams games tournament merupakan pembelajaran yang 

didalamnya dirancang aktivitas belajar dengan permainan, yang 

mana siswa dapat belajar dengan lebih rileks disamping 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, percaya diri, disiplin, 

menghargai sesama, sportif, kompetitif, kerja sama dan keterlibatan 

belajar aktif seluruh siswa. 

b. Secara Praktis 

Metode TGT dapat efektif meningkatkan keaktifan belajar siswa 

pada pembelajaran Akidah Akhlak maka diharapkan dapat 

bermanfaat Bagi: 

1) Bagi peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran 

khususnya dalam pembelajaran Akidah Akhlak dengan 

metode teams games tournament.  

2) Sebagai bahan referensi bagi semua guru untuk menerapkan 

pembelajaran teams games tournament pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak maupun mata pelajaran lain untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

3) Bagi Kepala Madrasah dapat mengambil kebijakan untuk 

menerapkan dan mengembangkan Teams Games 

Tournament (TGT) untuk meningkatkan keaktifan belajar 

siswa pada mata pelajaran lain di berbagai kelas di MTsN 2 

Magelang. 
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E. Peneliti Terdahulu/ Kajian Pustaka 

Salah satu fungsi kajian pustaka adalah sebagai pembeda antara 

penelitian satu dengan penelitian lainnya. Untuk mendukung penyusunan 

penelitian ini, maka peneliti mancantumkan beberapa penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan tesis yang penulis teliti, di antaranya: 

Penelitian Ratna Dwi Aprilia dan Himmatul Husniyah, dalam Jurnal 

Mahasiswa Pendidikan dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Index Card Match Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak 

Peserta Didik Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 01 Pondok 

Modern Paciran”, Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

populasi dan sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas V sebanyak 

39. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode jenuh sampel. 

Desain penelitian yang digunakan adalah One group pretest-posttest design. 

Pengumpulan data adalah dilakukan dengan menggunakan tes. Setelah data 

uji terkumpul kemudian dilakukan pengolahan data dengan analisis statistik 

menggunakan uji t signifikansi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-

rata hasil belajar pretest = 49,743 sedangkan rata-rata hasil belajar posttest 

= 76,282. Serta diperoleh signifikansi thitung = 6,03 dan ttabel = 2,026 

(thitung>ttabel). Artinya, H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada pengaruh Kartu Indeks Strategi pembelajaran match dalam 

meningkatkan hasil belajar Aqidah Akhlak kelas V MI Muhammadiyah 01 

Pondok Modern Paciran tahun pelajaran 2020/2021. 
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Penelitian Sahari, dalam Jurnal Paedagogy: jurnal penelitian dan 

pembangunan pendidikan dengan judul “Meningkatkan Prestasi Belajar 

Akidah Akhlak Melalui Penerapan Model Pembelajaran Mastery Learning 

Bagi Siswa MTs. Hidayaturrohman NW Menggala”, Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa melalui penerapan 

strategi guru menggunakan Mastery Learning di pembelajaran aqidah 

akhlak di MTs. Hidayaturrahman NW Menggala. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dari 2 

siklus. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII-A MTs 

Hidayaturrahman NW Menggala. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara dan tes. Sedangkan teknik analisis 

data yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa persentase hasil dari setiap siklus adalah: 

(1) Pra-Siklus, nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 62,71%; (2) Siklus 

I, nilai rata-rata yang dihasilkan adalah 71,337%; dan (3) Siklus II, nilai 

rata-ratanya adalah 83,33%. Maka berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pencapaian belajar siswa meningkat dengan penerapan 

model pembelajaran ketuntasansedang belajar. 

Penelitian Erin Widya Mahmudah dengan judul “ Pengaruh Model 

Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) Terhadap Karakter 

Spiritual Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di MI Darul Huda 

Mojokerto”, penelitian ini merupakan penelitian dengan bentuk true 

eksperimen dan objek penelitiannya adalah di MI Darul Huda. Dari analisis 
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data yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa t 

hitung lebih besar daripada t table yakni 18,96 > 2,030. Dengan demikian 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya bahwa model pembelajaran 

VCT berpengaruh terhadap karakter spiritual siswa kelas 5 di MI Darul 

Huda. 

Penelitian oleh Nurlaila, Sulaiman dan Saprin dalam JICSA: 

Journal of Islamic Civilization in Southeast Asia. Dengan judul 

“Application of jigsaw type cooperative learning model in improving 

students’ critical thinking capabilities and mastering the concept of akidah 

akhlak in MI paranakeng 2” penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 

penelitian ini mencoba menggambarkan kondisi saat ini dalam konteks 

kuantitatif. Untuk mengetahui penerapan variable bebas yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap variable terikat yaitu 

kemampuan berfikir kritis siswa dan penguasaan konsep akidah akhlak. 

Dengan hasil penelitian menunjukkan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa di MI 

paranakeng 2, hal ini bisa dilihat dari hasil table yang menunjukkan bahwa 

rata-rata siswa mendapatkan kategori baik dalam meningkatkan berfikir 

kritis siswa dengan menggunakan model pembelajaran tipe jigsaw.  

Penelitian Wafiqotul Fikriyah dan Amrini Shofiyani dalam 

Multidicipline International Conference dengan Judul “ Implementasi of the 

Brainstorming Method to Improve Learning Outcomes of Akidah Akhlak 

Subjects”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 
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eksperimen semu dengan pola nonequivalent control group design dengan 

menerapkan metode brainstorming pada kelas eksperimen dan metode 

tradisional pada kelas kontrol. Adapun hasil penelitian menunjukkan rata-

rata kelas eksperimen sebesar 19,86 terlihat lebih tinggi dari kelas kontrol 

yang rata-rata sebesar 12,12. Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

brainstorming dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di MTsN 

14 Jombang.  

Penelitian-penelitian diatas belum ada yang menerapkan Strategi 

pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak, Selain dari perbedaan diatas Penelitian ini juga 

dilakukan di MTsN 2 Magelang yang mana belum pernah ada yang 

melakukan penelitian di MTsN 2 Magelang dengan menerapkan TGT untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. Jadi obyek kajian dalam penelitian 

ini berbeda dengan penelitian sebelumnya sehingga penelitian ini layak 

untuk ditindak lanjuti sebagai penelitian tesis. 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar mempermudah penulisan dan penyusunan tesis ini, peneliti 

memberikan gambaran yang sistematis dan logis sehingga dapat 

memprmudah dan memperjelas pembaca, penguji dan peneliti sendiri dalam 

menganalisis dan meneliti hasil penelitian. Adapun sistematika 

penulisannya sebagai beriku: 
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Bab I Pendahuluan tesis yang meliputi latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka dan sistematika pembahasan. 

Bab II adalah Landasan teori, Kerangka Berfikir dan Hipotesis 

Penelitian, yang berisi tentang teori-teori model pembelajaran kooperatif 

pembelajaran kooperatif tipe TGT, Akidah Akhlak dan Keaktifan belajar 

siswa. 

Bab III adalah metodologi penelitian yang meliputi metode dan 

desain penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, 

variable dan definisi operasional variable penelitian, teknik pengumpulan 

data dan instrument penelitian, analisis uji instrument penelitian dan teknik 

analisis data. 

Bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi, profil 

responden penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.  

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

metode pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament  terhadap 

keaktifan belajar siswa di MTsN 2 Magelang. Dari hasil perhitungan dengan 

uji independent sample t test di dapat nilai sig. (2-tailed) 0,000. Seperti 

halnya dasar pengambilan keputusan untuk uji independent sample t test 

jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan 

antara keaktifan belajar siswa kelas kontrol (Metode Konvensional) dan 

kelas eksperimen (Metode pembelajaran kooperatif tipe TGT). 

Dari hasil perhitungan dengan uji paired sample t test di dapat nilai 

sig. (2-tailed) 0,000. Seperti halnya dasar pengambilan keputusan untuk uji 

paired sample t test jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan 

yang signifikan antara keaktifan belajar siswa pada data pretest dan postest. 

Jadi melihat hasil uji independent sample t test yaitu 0,000 < 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keaktifan belajar siswa pada data 

pretest dan posttest kelas eksperimen. 

Dan berdasarkan hasil perhitungan N-Gain menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata N-Gain score untuk kelas eksperimen sebesar 67,2139 

termasuk dalam kategori cukup efektif, sementara untuk rata-rata N-Gain 

skore kelas kontrol sebesar 22,4349 termasuk ke dalam kategori tidak 
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efektif. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran 

kooperatif tipe TGT cukup efektif untuk meningkatkan keaktifan belajar 

siswa, Sementara penggunaan metode pembelajaran konvensional tidak 

efektif untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa.  

Dari Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

keaktifan siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak antara kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan kelas 

control yang menggunakan model pembelajaran konvensional dengan 

ceramah. Selain itu, penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

terbukti cukup efektif meningkatkan keaktifan belajar siswa pada 

pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VII MTsN 2 Magelang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 

tipe teams games tournament hanya sampai pada taraf cukup efektif untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran Akidah Akhlak. 

Peneliti-peneliti sebelumnya mengungkapkan hal ini disebabkan bahwa 

faktor penentu keaktifan belajar bukan hanya dengan model 

pembelajarannya saja, tapi juga karena faktor-faktor lainnya seperti 

motivasi belajar siswa, rasa percaya diri siswa, minat dan rasa antusias siswa 

dalam pembelajaran.  

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dilapangan, ada beberapa saran 

yang perlu penulis sajikan, antara lain: 
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1. Untuk siswa supaya dapat memanfaatkan waktu belajar dengan 

sebijak mungkin, dan lebih sering untuk melakukan diskusi 

kelompok, karena dengan diskusi kelompok siswa mampu 

mengengbangkan pengetahuan, mengasah kemampuan serta 

siswa dapat lebih aktif dalam belajar 

2. Untuk Guru, Guru dapat menerapkan metode pembelajaran 

kooperatif tipe teams games tournament pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak sebagai alternative dalam pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

3. Bagi peneliti lain, untuk lebih memahami dengan benar apa itu 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

sehingga peneliti dapat melanjutkan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan lebih maksimal dan 

mendapatkan hasil yang lebih memuaskan juga. 

Semoga apa yang telah diteliti dapat dilanjutkan oleh peneliti lain 

dengan harapan penelitian yang lebih luas, sehingga apa yang diteliti bisa 

memberi manfaat dan sumbangan pemikiran bagi penduduk pada umumnya 

dan peneliti pada khususnya. 
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